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Background. Denture cleansing was proven to be able to prevent plaque formation and 
attachment to denture base that was made from heat - cured acrylic resin (HCAR). 5% 
Psidium guajava infuse (5% PGI) can be used as an alternative denture cleanser for its anti-
plaque effect. The effect of 5% PGI to surface hardness of HCAR is remain unclear. Purpose. 
The aim of this study was to acknowledge the decreasing of surface hardness of heat cured 
acrylic resin after the immersion in 5% PGI for 4, 8, and 11 days. Method. After processing 
following the manufacturer’s instructions, speciments (65 x 2,5 x 10 mm plate) were 
immersed in aquadest and 5% PGI for 4, 8, and 11 days, followed by measuring the Vickers 
hardness (VHN) with a hardness tester. Data were analyzed by One Way ANOVA test. Result. 
Mean value of HCAR surface hardness after the immersion in 5% PGI was decreased 
compared to the immersion in aquadest. From One Way ANOVA test, significant value was 
obtained (p > 0,05). This shows that there was no significant differences between sample 
groups. Conclusion. There were no significant decreases in surface hardness of HCAR after 
the immersion in 5% PGI for 4, 8, 11 days. 
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Resin akrilik heat-cured sering 
digunakan sebagai bahan basis gigi tiruan 
pada dunia kedokteran gigi karena memiliki 
sifat fisik dan estetik yang cukup baik.
1
 Gigi 
tiruan secara rutin harus dibersihkan untuk 
menghilangkan dan mencegah reakumulasi 
bakteri plak, membersihkan musin, debris 
makanan, kalkulus, dan diskolorasi 
eksogen.
2
 Pembersihan secara teratur 
disertai dengan perendaman gigi tiruan di 
dalam larutan pembersih setiap malam dapat 
mencegah pertumbuhan mikroorganisme 




Saat ini banyak dilakukan penelitian 
penggunaan obat tradisional yang memiliki 
khasiat desinfectan, karena bahan mudah 
didapat, harga yang terjangkau, dapat 
ditanam di halaman sendiri, dapat diracik 
sendiri 
3
, serta memiliki efek camping yang 
lebih kecil dibandingkan dengan 
penggunaan bahan sintetik.
4
 Salah satu 
bahan alami yang dapat digunakan untuk 
membersihkan gigi tiruan, adalah daun 
jambu biji (Psidium guajava Linn).
 5,6.
 
Kandungan asam galat dalam daun 
jambu biji diketahui memiliki efek anti 
jamur jenis Candida albicans.
6
 Sementara 
penelitian yang dilakukan oleh Christianto
5 
menyebutkan bahwa infusa daun jambu biji 
5% efektif untuk menghambat pembentukan 
plak. Berdasarkan sifat anti plak yang 
dimiliki oleh infusa daun jambu biji, maka 
daun jambu biji memiliki potensi untuk 
menjadi alternatif bahan pembersih gigi 
tiruan.  
Namun daun jambu biji diketahui 
mengandung fenol yang dapat mengubah 
sifat fisik gigi tiruan yang terbuat dari resin 
akrilik.
6 
Adanya kontak antara resin akrilik 
dengan fenol akan menunjukkan 
peningkatan berat dan pengaruh kimia yang 
bersifat merusak permukaan resin akrilik 




Salah satu sifat fisik resin akrilik 
yang penting untuk diketahui adalah 
kekerasan permukaan, yang sangat 
diperlukan untuk melindungi basis gigi 
tiruan dari pengikisan dan goresan yang 







antiseptik dan desinfektan dapat digunakan 
sebagai larutan pembersih gigi tiruan dengan 
merendam selama 15 menit. Sedangkan 
menurut American Dental Assossiation 
(ADA)
10
, kekuatan normal gigi tiruan 
kurang lebih 3 tahun. Dengan asumsi 
seseorang merendam gigi tiruannya di dalam 
larutan pembersih 1 kali pada malam hari
11
, 
maka penulis melakukan penelitian 
mengenai kekerasan permukaan resin akrilik 
heat-cured setelah perendaman dalam infusa 
daun jambu biji 5% dan akuades selama 4 
hari, 8 hari, dan 11 hari. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui terjadinya penurunan kekerasan 
permukaan resin akrilik heat-cured setelah 




Jenis penelitian ini merupakan 
eksperimental laboratoris, dengan 
melakukan perendaman resin akrilik heat-
cured dalam infusa daun jambu biji 5% dan 
akuades masing-masing selama 4, 8, dan 11 
hari, kemudian dilanjutkan dengan 
melakukan uji kekerasan permukaan resin 
akrilik heat-cured. Sampel berjumlah 42 
batang, dibagi dalam 6 kelompok yang 
masing-masing terdiri dari 7 sampel. 
Resin akrilik heat cured  adalah 
lempeng akrilik dengan ukuran panjang 65 
mm, lebar 10 mm, dan tebal 2,5 mm dan 
dibuat sesuai cara yang telah ditentukan. 
Infusa daun jambu biji 5% adalah 5 gram 
daun jambu biji muda dan segar, diiris kecil, 
dalam 100 ml air yang dipanaskan selama 
15 menit, didinginkan, kemudian disaring. 




Setelah dilakukan perendaman resin 
akrilik di dalam akuades selama 2 x 24 agar 




resin akrilik menyerap cairan sampai 
jenuh
13
, dilakukan perendaman di dalam 
infusa daun jambu biji 5% dan akuades 
masing-masing selama 4, 8, dan 11 hari. 
Selanjutnya dilakukan uji kekerasan 
permukaan dengan menggunakan alat 
Vickers Hardness Tester. Kekerasan 
permukaan adalah ketahanan permukaan 
resin akrilik heat cured  terhadap daya 
penetrasi atau goresan oleh suatu beban 




Setelah didapatkan nilai kekerasan 
permukaan, dilakukan tes normalitas 
distribusi data dengan menggunakan 
Kolmogrov-Smirnov Goodness of fit Test, 
kemudian dilakukan uji hipotesis One-way 


















 Berdasarkan Tabel 1 diketahui 
bahwa nilai rerata kekerasan permukaan 
resin akrilik heat-cured setelah direndam 
dalam akuades selama 4, 8, dan 11 hari, 
lebih besar dari rerata nilai kekerasan 
permukaan setelah direndam dalam infusa 
daun jambu biji 5% pada waktu yang sama. 
Pada Gambar 1 diketahui bahwa rerata 
kekerasan permukaan resin akrilik setelah 
perendaman dalam akuades menurun 
berbanding lurus dengan lama perendaman. 
Hal yang sama juga terjadi pada nilai rerata 
kekerasan permukaan resin akrilik setelah 
perendaman dalam infusa daun jambu biji 
5%. Nilai rerata yang lebih tinggi 
menunjukkan kekerasan permukaan resin 
akrilik yang lebih besar.  
 Sebelum melakukan uji analisis 
parametrik, dilakukan uji normalitas data 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. 
Hasil uji ini dapat diketahui bahwa seluruh 
kelompok mempunyai nilai probabilitas 
lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), yang berarti 
bahwa seluruh kelompok terdistribusi 
normal. Setelah itu dilakukan uji parametrik 
dengan menggunakan One Way ANOVA 
untuk mengetahui kemaknaan dari 
perbedaan kekerasan permukaan antar 
kelompok sampel, yang hasilnya dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Berdasarkan hasil uji analisis data 
One Way ANOVA diperoleh nilai 
signifikansi α > 0,05 (p > 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 





 Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah terdapat penurunan 
kekerasan permukaan pada resin akrilik 
heat-cured setelah perendaman dalam infusa 
daun jambu biji 5% dalam berbagai variasi 
waktu perendaman. Seperti yang dapat 
dilihat di dalam Tabel 1, perendaman resin 
akrilik dalam akuades mempunyai nilai 
rerata kekerasan permukaan yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan perendaman 
dalam infusa daun jambu biji 5%. Pada 
Gambar 2 dapat diketahui bahwa nilai rerata 
kekerasan permukaan resin akrilik setelah 
perendaman dalam akuades mengalami 
penurunan yang sebanding dengan lama 
perendaman, yang berarti semakin lama 
waktu perendaman, semakin rendah nilai 
rerata kekerasan permukaan resin akrilik. 
Hal yang sama juga terjadi pada nilai rerata 
kekerasan permukaan resin akrilik setelah 




perendaman dalam infusa daun jambu biji 
5%.  
 Pada perendaman dalam akuades hal 
ini disebabkan karena adanya absorpsi air ke 
dalam resin akrilik. Sedangkan pada 
perendaman infusa, hal ini disebabkan 
karena adanya kandungan fenol dalam 
infusa daun jambu biji 5% yang 
mengakibatkan terganggunya rantai 
polimetil metakrilat (PMMA), sehingga 
meningkatkan penyerapan air ke dalam resin 
akrilik, sehingga mengalami penurunan 
kekerasan permukaan.  
Semakin lama waktu perendaman, 
maka terjadi penurunan nilai kekerasan 
permukaan resin akrilik yang semakin besar. 
Hal ini terjadi oleh karena semakin lama 
waktu perendaman, maka semakin lama pula 
kontak yang terjadi antara resin akrilik 
dengan fenol yang terkandung di dalam 
infusa daun jambu biji 5% dan air pada 
akuades. 
Namun, seperti yang dapat dilihat di 
dalam Tabel 2, melalui uji analisis 
parametrik didapatkan hasil nilai p > 0,05, 
yang menunjukkan bahwa perendaman resin 
akrilik heat-cured dalam infusa daun jambu 
biji 5% selama 4, 8, dan 11 hari, tidak 
menyebabkan adanya penurunan kekerasan 
permukaan yang bermakna dibandingkan 
dengan perendaman dalam akuades pada 
waktu yang sama. Hal ini mungkin 
disebabkan kandungan fenol yang kecil di 
dalam infusa daun jambu biji 5% sehingga 
tidak mempengaruhi kekerasan permukaan 
resin akrilik secara signifikan. Hasil ini 




menyebutkan bahwa tidak ada pengaruh 
perendaman resin akrilik pada infusa daun 
jambu biji 5% terhadap kekuatan impak.  
Menurut Shen
7
, adanya kontak resin 
akrilik dengan fenol akan menyebabkan 
terganggunya rantai polimetil metakrilat 
sehingga mengakibatkan adanya daya tolak 
menolak molekul yang berdekatan serta 
meningkatkan penyerapan air. Resin akrilik 
merupakan bentuk polimer sintetik dari 
metil metakrilat. Terjadinya penurunan 
kekerasan permukaan resin akrilik heat-
cured disebabkan karena adanya reaksi 
hidrolisis pada ikatan polimer, yang 




Hidrolisis adalah reaksi pemecahan 
molekul besar menjadi molekul yang lebih 





). Secara umum, 
senyawa asam atau basa dapat menjadi 
katalis reaksi hidrolisis dan menyebabkan 
reaksi ini berlangsung lebih cepat. 
16
 
Fenol merupakan merupakan 
senyawa organik dengan rumus kimia 
C6H5OH dan terdiri atas gugus fenil (C6H5) 
yang berikatan dengan gugus hidroksil 
(OH). Fenol merupakan asam lemah, yang 
berarti molekul fenol memiliki 
kecenderungan untuk melepas ion H
+
 dari 
gugus hidroksilnya.(Phenol, 2010). Infusa 
daun jambu biji 5% mengandung asam galat 




Perendaman resin akrilik heat-cured 
dalam infusa daun jambu biji 5% dapat 
menyebabkan terjadinya reaksi hidrolisis 
antara fenol (C6H5OH) dan PMMA 
([CH3COO]n) dan menyebabkan terikatnya 
ion H
+ 
dari gugus OH fenol pada molekul O 
dari PMMA. Hal ini akan menyebabkan 
terbentuknya asam karboksilat (COOH), 




Adanya ion berdekatan yang sama akan 
akan menyebabkan daya tolak menolak 
sehingga memperbesar rongga pada resin 
akrilik. Hal ini akan meningkatkan absorbsi 




Pada penelitian ini tidak diketahui 
kadar fenol dalam infusa daun jambu biji 
5%. Hal ini mungkin menjadi penyebab 
tidak terjadinya penurunan kekerasan 
permukaan yang bermakna. Selain itu 
mungkin terdapat komponen lain di dalam 
infusa daun jambu biji 5% yang masih 
belum diketahui, yang dapat mempengaruhi 
hasil penelitian ini. 




 Kemungkinan lain adalah adanya 
perendaman resin akrilik selama 2 x 24 jam 
terlebih dahulu, sehingga akrilik telah 
mengalami kejenuhan terhadap cairan. 
Ketika kemudian dilakukan perendaman 
dalam infusa daun jambu biji 5%, bahan 
yang terkandung dalam infusa tidak dapat 
berdifusi secara maksimal ke dalam resin 
akrilik sehingga tidak begitu mempengaruhi 
kekuatan resin akrilik.  
Menurut ADA
10
 nilai absorbsi 
cairan yang lebih besar dari 0,8 mg/cm2 
dapat mempengaruhi kekuatan bahan. 
Absorbsi cairan pada perendaman dalam 
infusa daun jambu biji 5% mungkin tidak 
melebihi ambang batas maksimum 
penyerapan cairan oleh resin akrilik 
sehingga tidak mempengaruhi kekerasan 
permukaan. 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
penurunan kekerasan permukaan resin 
akrilik heat-cured secara bermakna setelah 
perendaman dalam akuades dan infusa daun 
jambu biji 5% selama 4, 8, dan 11 hari. 
Sebagai saran dapat dilakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai penggunaan infusa 
daun jambu biji 5% sebagai larutan 





Tabel 1. Hasil rerata dan standar deviasi kekerasan permukaan resin akrilik heat-cured 
setelah perendaman dalam akuades dan infusa daun jambu biji 5% 
 
Kelompok N χ SD 
I (Akuades 4 hari)     7 29,1714 1,06100 
II (Akuades 8 hari) 7 28,2429 1,29468 
III (Akuades 11 hari) 7 26,6286 2,84002 
IV (IDJB 5% 4 hari) 7 27,9429 4,97120 
V (IDJB 5% 8 hari) 7 26,3571 1,70476 
VI (IDJB 5% 11 hari) 7 25,5143 2,47348 
 
Keterangan:  
N : jumlah sampel 
χ : rerata 











Gambar 2. Grafik rerata nilai kekerasan permukaan akrilik heat-cured setelah 















































Tabel 2. Hasil uji One Way ANOVA kekerasan permukaan  resin akrilik heat-cured 
setelah perendaman dalam akuades dan infusa daun jambu biji 5% 
 
 DK JK MK F hit p 
Antar 
Kelompok 
5 65,328 13,066 1,758 0,147 
Dalam 
Kelompok 
36 267,629 7,434   
Total 41 332,956    
 
Keterangan: 
DK : Derajat Kebebasan 
JK : Jumlah Kuadrat 
MK : Mean kuadrat 
F hit : F hitung 
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